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barang kepada importir. Kendala yang dihadapi meliputi
ketidaklengkapan dokumen, perubahan regulasi, dan
gangguan sistem bea cukai. Strategi penanganan
dilakukan melalui komunikasi intensif dengan pihak
terkait, pembaruan informasi regulasi, serta peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Temuan ini menegaskan
peran strategis freight forwarder dalam menjamin
kelancaran arus barang impor dan mendukung
efektivitas rantai pasok industri di Indonesia.

PENDAHULUAN

Dalam perekonomian internasional, perdagangan internasional merupakan aktivitas
jual beli yang terjadi antara penduduk dari suatu negara dengan pihak luar berdasarkan
kesepakatan bersama. Melalui kegiatan ini, negara dapat dapat memperoleh keuntungan dari
ekspor dan impor produk. Contohnya, China mengekspor produk teknologi ke Indonesia,
sedangkan Indonesia mengekspor rempah-rempah ke Jepang. (Fordatkosu dkk, 2021)

Industri semen di Indonesia adalah sektor strategis yang mendukung pembangunan
infrastruktur nasional. Dalam proses produksi dan distribusinya, industri ini sangat
bergantung pada ketersediaan bahan pendukung, salah satunya adalah kraft paper yang
digunakan sebagai bahan baku untuk kemasan semen. Namun, sebagian besar kebutuhan
kraft paper nasional masih dipenuhi melalui impor.

Menurut Triyawan & Mutmainnah, (2021) Impor merupakan aktivitas membeli atau
mendatangkan barang dari luar negeri ke dalam negeri. Tingginya aktivitas impor bisa
membawa dampak yang positif maupun negatif. Dampak negative bisa muncul apabila
barnag yang diimpor berupa bahan baku, barang setengah jadi, atau barang modal, karena
hal ini dapat mempengaruhi proses produksi dalam negeri. Oleh karena itu, keseimbangan
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antara kegiatan impor dan ekspor sangat penting untuk dijaga.

Pelaksanaan kegiatan impor harus mengikuti peraturan yang berlaku sebagai upaya
perlindungan terhadap industri dan perdagangan dalam negeri. Dalam proses impor,
terdapat beberapa tahapan dalam proses impor, salah satunya adalah pemeriksaan barang
oleh pihak bea cukai ketika barang tiba di pelabuhan. Pemeriksaan ini bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan barang masuk di kawasan pabean dan optimalisasi
pencegahan dan penindakan penyelundupan. Berdasarkan Undang-Undang Kepabeanan
Nomor 10 Tahun 1995, pengawasan impor oleh pemerintahan dimaksudkan sebagai bentuk
perlindungan terhadap produk dalam negeri serta sebagai instrumen pengendalian agar lalu
lintas barang tidak terjadi secara bebas tanpa pengawasan.

Jasa Freight Forwarding Di Indonesia diatur dalam Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor 10 Tahun 1988, yang menyatakan bahwa kegiatan ini merupakan usaha yang
bertujuan untuk mewakili kepentingan pemlik barang dalam mengurus seluruh proses
pengiriman barang melalui moda transportasi darat, laut, maupun udara. Freight forwarder
dapat bertindak mewakili pihak pengirim (eksportir), pihak pertama (importir), ataupun
keduanya, tergantung pada ruang lingkup pekerjaan yang telah disepakati dan tercantum
dalam kontrak kerja antara kedua pihak.

Dalam era globalisasi dan pertumbuhan perdagangan internasional yang pesat,
kegiatan impor menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung kelangsungan bisnis di
Indonesia. PT Varia Usaha Dharma Segara adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa
freight forwarding memiliki peran strategis dalam menjamin kelancaran proses impor
barang dari luar negeri. Namun, proses penanganan impor seringkali menghadapi berbagai
hambatan atau kendala, seperti dokumen impor yang salah atau tidak lengkap, kesalahan
sistem pada bea cukai dan regulasi atau peraturan ekspor impor yang berubah di setiap saat,
hal ini dapat menghambat efisiensi logistik dan berdampak langsung pada kepuasan
pelanggan serta reputasi perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis secara menyeluruh proses penanganan impor di perusahaan tersebut. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk perbaikan sistem Kkerja,
peningkatan efisiensi, dan optimalisasi pelayanan freight forwarding di masa mendatang.

Kendala-kendala seperti dokumen impor yang tidak lengkap atau salah, gangguan
pada sistem bea cukai, serta perubahan regulasi ekspor-impor yang terjadi secara tiba-tiba
dapat menimbulkan dampak signifikan terhadap kelancaran proses impor. Dokumen yang
bermasalah dapat menyebabkan penundaan proses kepabeanan, denda administrasi, bahkan
penahanan barang di pelabuhan. Sementara itu, gangguan sistem atau ketidaksesuaian
dengan regulasi terbaru dapat mempersulit proses pelaporan dan menyebabkan
ketidakpastian waktu pengiriman. Akumulasi dari permasalahan ini bukan hanya
meningkatkan biaya operasional, tetapi juga dapat merusak reputasi perusahaan di mata
klien dan mitra internasional karena dianggap tidak mampu mengelola proses impor secara
profesional dan adaptif.

Pada penelitian ini peneliti membatasi fokus penelitian pada aspek impor. Keputusan
ini didasarkan pada pengalaman penulis ketika menjalani penelitian di perusahaan tersebut,
dimana penulis secara khusus bertanggung jawab dalam menangani proses impor.
Pembatasan pada bagian impor ini penting untuk memfokuskan penelitian pada area di
mana penulis memiliki pemahaman dan pengalaman yang lebih mendalam. Hal ini
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memungkinkan penelitian untuk lebih terfokus dan relevan dengan tantangan serta
kebutuhan yang dihadapi oleh perusahaan terkait impor barang. Berdasarkan fokus
penelitian tersebut maka peneliti mendapati perumusan masalah yang menjadi faktor
penyebab timbulnya masalah pada kegiatan embarkasi dan debarkasi yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana proses penanganan impor yang dilakukan oleh PT Varia Usaha Dharma Segara
melalui jasa freight forwarding?

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses penanganan impor barang melalui jasa
freight forwarding di PT Varia Usaha Dharma Segara?

3. Bagaimana strategi perusahaan dalam mengatasi kendala tersebut?

LANDASAN TEORI
1. Ekspor Impor

Ekspor merupakan kegiatan menjual komoditas milik suatu negara kepada negara
lain sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintahan, dengan harapan
memperoleh pembayaran dalam bentuk mata uang asing. Proses ini juga melibatkan
komunikansi internasional yang umumnya menggunakan bahasa asing. Pendapatan yang
dihasilkan dari aktivitas ekspor berupa uang dalam bentuk valuta asing yang dikenal sebagai
devisa, dan menjadi salah satu sumber pemasukan penting bagi negara (Asbiantari dkk.,
2023).

Impor adalah kegiatan pemindahan barang atau komoditas dari luar negeri ke dalam
negeri secara sah, yang biasanya terjadi dalam konteks perdagangan internasional. Proses
impor umumnya melibatkan proses pemasukan barang dari negara asal ke negara tujuan dan
memerlukan pengawasan dari otoritas bea cukai, baik di negara pengirim maupun penerima.
Kegiatan impor memegang peran penting dalam perdagangan global dan dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat di dalam negari. Produk impor merupakan barang-barang
yang tidak dapat dihasilkan atau negara yang sudah dapat dihasilkan, tetapi tidak dapat
mencukupi kebutuhan rakyat. (Cut dkk., 2020)Rantai Logistik Rantai pasok logistik
merupakan salah satu elemen kunci dalam operasional bisnis yang efisien. Perkembangan
pesat teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam cara bisnis beroperasi. Peran
logistik mencakup pengelolaan inventori informasi, pergudangan, dan transportasi.
Pemahaman terhadap dinamika rantai pasok logistik penting bagi perusahaan untuk tetap
kompetitif Cintania Yamanda, 2023).

2. Freight Forwarding

Menurut Rustina dkk., (2022) Jasa Freight Forwarding merupakan usaha yang
bertujuan mewakili kepentingan pemilik barang dalam menangani seluruh proses
pengiriman dan penerimaan barang melalui moda trasportasi darat, laut, dan udara.
Kegiatan ini meliputi penerimaan, penyimpanan, penyortiran, pengepakan, pelabelan,
pengukuran, penimbangan, pengurusan dokumen, penerbitan dokumen angkutan,
pengajuan klaim asuransi terkait pengiriman, serta penyelesaian tagihan dan biaya lain yang
berkaitan, hingga barang diterima oleh pihak yang berhak.

Freight forwarding merupakan Usaha Berbadan Hukum Indonesia, yang berperan
mewakili kepentingan Pemilik Barang dalam mengelola seluruh kegiatan yang diperlukan
untuk proses pengiriman dan penerimaan barang melalui jalur tranasportasi darat, laut,
maupun udara. Layanan ini mencakup berbagai aktivitas, antara lain penerimaan,
penyimpanan, penyortiran, pengepakan, pelabelan, pengukuran, penimbangan, pengurusan
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dan penyelesaian dokumen, penerbitan dokumen angkutan, pengajuan klaim asuransi atas
pengiriman, serta penyelesaian tagihan dan biaya lainnya yang berkaitan hingga barang
diterima oleh pihak yang berhak (PER-178/P]/2006/DISHUB).
3. Perusahaan Pelayaran

Perusahaan Pelayaran, atau Rederij, merupakan badan usaha yang mengoperasikan
kapal serta bergerak di bidang layanan logistik melalui jalur laut. Menurut Nusantara dkk.,
(2024), Perusahaan pelayaran memegang peranan krusial dalam distribusi barang antar
pulau di Indonesia, mengingat kondisi geografis negara yang berbentuk kepulauan. Efisiensi
transportasi laut yang disediakan oleh perusahaan ini berkontribusi pada kelancaran arus
logistik dan distribusi barang, sehingga memberikan manfaat nyata bagi masyarakat di
berbagai wilayah Nusantara.

Pelayaran sendiri terdapat beberapa macam berdasarkan jenisnya masing masing,
yaitu:
a.) Sektor pelayaran terbagi dalam dua kategori utama. Pelayaran niaga merupakan aktivitas
pengangkutan barang maupun penumpang melalui laut yang bersifat komersial, dengan
tujuan menghasilkan keuntungan dari perdagangan dan jasa transportasi. pelayaran bukan
niaga mencakup aktivitas yang tidak berorientasi pada profit
b.) Berdasarkan operasional, perusahaan pelayaran dibagi menjadi 2 antara lain: Pelayaran
dalam negeri adalah pengangkutan antar pelabuhan di Indonesia, sedangkan pelayaran luar
negeri melibatkan pengangkutan barang ke dan dari pelabuhan internasional.
c.) Berdasarkan rutenya, pelayaran di bagi menjadi 2 antara lain: Pelayaran tetap (liner
service) merupakan kegiatan pelayaran yang dijalankan secara rutin dengan rute dan tarif
yang telah ditentukan. Sebaliknya, pelayaran tidak tetap (tramper service) bersifat lebih
fleksibel karena tidak memiliki jadwal, rute, maupun tarif yang pasti.
4, Kepabeanan

Menurut Diba, (2020) Kepabeanan merupakan seluruh kegiatan yang berkaitan
dengan pengawasan atas arus barang yang masuk maupun keluar daerah pabean, serta
pemungutan bea masuk serta bea keluar. Karakteristik kepabeanan meliputi konsumsi
barang yang perlu dikendalikan, peredaran yang perlu diawasi, potensi dampak negatif bagi
masyarakat atau lingkungan dari penggunaanya, serta perlunya pembebanan pungutan
negara sebagi bentuk keadilan dan keseimbangan, khususnya terhadap barang yang
tergolong mewah dan bernilai tinggi yang dikenakan cukai.
5. Bea Cukai

Menurut Suryawan, (2020) istilah Bea Cukai terdiri dari 2 kata, yaitu bea dan cukai.
Kata Bea berasal dari bahasa Sanskerta, yang berarti ongkos dan digunakan untuk menyebut
biaya yang dikenakan pada barang yang masuk atau keluar dari suatau negara, yaitu bea
masuk dan bea keluar. Lembaga yang memungutnya disebut pabean. Sedangkan seluruh hal
yang berkaitan dengannya dikenal sebagai kepabeanan. Istilah customs muncul dari praktik
pemungutan biaay terhadap barang dagangan yang masuk maupun keluar wilayah Inggris
pada masa lampau. Sementara itu, istilah douane berasal dari kata dalam Bahasa Persia
divan, yang berarti orang yang bertugas mencatat daftar tersebut.
6. Ceisa 4.0

Ceisa merupakan sistem teknologi informasi yang dirancang untuk mendukung
pelayanan kepabeanan agar lebih efektif dan efisien, sebagai bagian dari sistem kepabeanan
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Indonesia. CEISA 4.0 yang dikembangkan oleh DJBC, menerapkan konsep SMARTCUSTOMS
(Secure, Measurable, Automated, Risk Management-based and Technology-driven) untuk
membangun kolaborasi antar pihak terkait, mendorong inovasi untuk mengembangkan
potensi baru, serta memanfaatkan data sebagai katalisator bagi organisasi dalam mencapai
targetnya. (Sudarmadi dkk., 2022)
7. PIB dan PEB

Menurut  Keputusan Menteri  Keuangan Republik  Indonesia = Nomor
190/Kmk.05/2000 Tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor
101/Kmk.05/1997 Tentang Pemberitahuan Pabean, Pemberitahuan Impor Barang
merupakan dokumen pabean yang digunakan untuk mengeluarkan barang impor, baik untuk
dipakai maupun untuk keperluan impor sementara, yang disampikan melalui sistem self-
assessment berdasarkan kelengkapan dokumen pabean.

Menurut Peraturan Direktur Jendral Bea Dan Cukai Nomor Per-1/Bc/2019 Tentang
Tata Laksana Ekpor Kendaraan Bermotor Dalam Bentuk Jadi (Completely Built Up)
Pemberitahuan Ekspor Barang yang selanjutnya disingkat dengan PEB merupakan dokumen
pabean pemberitahuan ekspor barang dalam bentuk tulisan di atas formulir atau data
elektronik. (Permatasari, 2023)
8. Analisis

Menurut (Darmawati, 2023) Analisis merupakan proses yang melibatkan berbagai
kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah suatu objek atau informasi untuk
diklasifikasikan kembali berdasarkan Kkriteria tertentu, kemudian menelusuri
keterkaitannya serta menafsirkan maknanya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Sumarna & Kadriah,
(2023) Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang dilakukan dalam konteks
kehidupan nyata atau alamiah dengan tujuan menyelidiki dan memahami suatu fenomena
meliputi apa yang terjadi, alasan terjadinya serta bagaimana proses terjadinya realitas yang
dikaji. Penelitian ini berlandasan konsep “going exploring” dan dilakukan melalui studi
mendalam (in-depth) dan berfokus pada kasus tunggal maupun beberapa kasus (case-
oriented study). Tujuan utamanya adaalh menjadikan fakta lebih mudah dipahami, serta dika
memungkinkan, mengkasilkan kesimpulan yang memunculkan hipotesis baru. Dilakukan
dengan menganalisis data yang ada pada PT. Varia Usaha Dharma Segara dan menjelaskan
fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. Kemudian data-data tersebut di analisa secara
kualitatif yang selanjutnya dijabarkan secara deskriptif atau dijabarkan sesuai dengan
kenyataan di lapangan. Kemudian dibandingkan dengan konsep maupun teori-teori yang
mendukung pembahasan dalam penelitian ini, yang mendukung untuk mengambil
kesimpulan dan disajikan dalam bentuk uraian kalimat dengan diberi penjelasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT Varia Usaha Dharma Segara merupakan salah satu anak perusahaan dari PT Varia
Usaha yang bernaung di bawah PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. PT. Varia Usaha Dharma
Segara, didirikan pada tahun 1994. Didirikan dengan tujuan untuk memperkuat sistem
logistik dan distribusi PT Semen Indonesia, PT Varia Usaha Dharma Segara mengoperasikan
berbagai jenis kapal laut seperti tongkang, tugboat, dan kapal kargo untuk mendistribusikan
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semen curah maupun klinker ke berbagai pelabuhan tujuan.

Perusahaan ini bergerak di bidang jasa transportasi laut yang mendukung distribusi
hasil produksi semen dan bahan bangunan lainnya ke berbagai wilayah di Indonesia.
Pengguna Jasa dari PT. Varia Usaha Dharma Segara antara lain yaitu anak Perusahaan dari
Semen Indonesia Group (SIG) maupun dari Perusahaan diluar Semen Indonesia Group (SIG)
yaitu:

NO. NAMA PERUSAHAAN KANTOR PUSAT
1. |PT SEMEN INDONESIA(PERSERO)TBK JAKARTA
2. |PT SEMEN GRESIK TUBAN
3. [PT SEMEN PADANG PADANG
4. |PT SEMEN TONASA PANGKEP
5. |[PT INDUSTRI KEMASAN SEMEN GRESIK TUBAN
6. [PT PETROKIMIA GRESIK GRESIK
7. |PT SOLUSI BANGUN INDONESIA JAKARTA
8. |PT NUSANTARA BUILDING INDUSTRIES DEMAK

PT.Varia Usaha Dharma Segara merupakan anak perusahaan dari Semen Indonesia
Logistik (SILOG) yang bergerak di bidang freight forwarding, meliputi kegiatan dalam
negeri (domestik) maupun luar negeri (internasional). Perusahaan ini melayani jasa
freight forwarding dan PPJK (Perusahaan Penyedia Jasa Kepabeanan) atau custom
clearance, yang bertugas untuk mewakili kepentingan importir dalam mengurus seluruh
proses logistik yang diperlukan guna kelancaran pengiriman barang melalui jalur udara,
laut, dan darat.

Beberapa jenis barang impor yang ditangani PT. Varia Usaha Dharma Segara dalam
aktivitas logistiknya antara lain meliputi kraft paper (sebagai bahan baku kemasan
semen), pasted woven bag (kantong semen laminasi), colour masterbatch (pewarna
plastik), serta bahan tambahan industri lainnya. Barang-barang tersebut umumnya
berasal dari negara-negara pemasok utama seperti Tiongkok, India, Vietnam, dan Korea
Selatan.

Dalam pembahasan di penelitian ini ada beberapa rumusan masalah yang akan
dijelaskan di hasil dan pembahasan ini sebagai berikut.

1. Proses penanganan impor yang dilakukan oleh PT Varia Usaha Dharma Segara melalui
jasa freight forwarding.
a.) Penerimaan Dokumen dan Permintaan Jasa dari Importir

Proses penanganan impor dimulai ketika pihak importir mengajukan permintaan
jasa kepada PT VUDS. Importir menyerahkan dokumen-dokumen penting yang
diperlukan dalam proses impor. Terdapat dua cara importir mengirim dokumen tersebut
yaitu dengan cara online seperti mengirim melalui email dan manual dengan cara
mengirim dokumen langsung ke perusahaan melalui kurir. Dokumen tersebut antara lain:
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Invoice, Packing List, Bill of Lading (B/L), Purchase Order (PO), Certificate of Origin (COO)
b.) Pengisian Data PIB dari Dokumen Impor oleh Freight Forwarding.

Pada pengisian data PIB, ada beberapa aplikasi, sistem atau modul yang dapat
digunakan untuk mempermudah proses input dan pelaporan data ke Direktorat Jenderal
Bea dan Cukai. Beberapa di antaranya adalah sistem CEISA (Customs-Excise Information
System and Automation) milik Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, serta aplikasi
pendukung lainnya seperti Modul PIB, Pajak Online DJBC, dan aplikasi internal
perusahaan freight forwarding yang terintegrasi dengan sistem kepabeanan. Penggunaan
sistem ini bertujuan untuk memastikan data yang diinput akurat, lengkap, dan sesuai
dengan ketentuan regulasi yang berlaku.

c.) Penyelesaian pengurusan dokumen ke pihak pelayaran sampai barang tiba ditangan
customer/importir.

Tahap ini sangat penting karena berkaitan langsung dengan pengambilan barang
dari pelabuhan dan penyerahannya kepada importir. Freight forwarding PT. Varia Usaha
Dharma Segara berperan sebagai penghubung antara pihak pelayaran dan importir untuk
mengurus dokumen seperti Delivery Order (DO), serta memastikan bahwa seluruh
persyaratan pengeluaran barang telah terpenubhi.

2. Kendala dalam Proses Penanganan Barang Impor melalui Jasa Freight Forwarding di
PT. Varia Usaha Dharma Segara
a.) Dokumen Impor yang Tidak Lengkap atau Salah
Hal ini dapat terjadi karena kurangnya pemahaman importir terhadap
kelengkapan dokumen dari regulasi kepabeanan, ketidaktelitian dalam proses
administrasi seperti kesalahan pada nama barang, jumlah, nilai transaksi, atau HS Code,
keterlambatan pengiriman dokumen dari eksportir, dan perubahan data transaksi di
luar dokumen awal tanpa disertai pembaruan dokumen pendukung. Kondisi tersebut
memberikan dampak langsung pada proses pengurusan dokumen di sistem
kepabeanan.
b.) Permasalahan dengan Bea Cukai Terkait Sistem
e Gangguan teknis pada sistem CEISA, seperti server down, sistem tidak dapat diakses
e Overload sistem, karena banyaknya pengguna yang mengakses secara bersamaan
e Perubahan kebijakan teknis dalam sistem tanpa kesiapan dari pihak pengguna
c.) Ketentuan Regulasi Ekspor Impor yang Berubah
Penyebab dari perubahan ketentuan regulasi ekspor impor antara lain:
e Kebijakan pemerintahan yang bersifat dinamis, seperti penyesuaian tarif bea masuk
dan perubahan aturan larangan dan pembatasan (lartas).
e Penyesuaian terhadap perjanjian dagang internasional atau nasional, yang
mengharuskan perubahan pada skema preferensi tarif dan dokumen pendukungnya.
e Pemahaman yang berbeda antar instansi terkait, yang menyebabkan kebingungan
dalam penerapan aturan di lapangan.
3. Strategi Perusahaan dalam Mengatasi Kendala Seperti Dokumen yang Tidak Lengkap
atau Salah, Permasalahan dengan Bea Cukai terkait Sistem, dan Perubahan Ketentuan
Regulasi Ekspor-Impor.
a.) Langkah Perusahaan untuk Mengatasi Kendala Dokumen yang Tidak Lengkap atau
Salah, Permasalahan dengan Bea Cukai terkait Sistem dan Perubahan Ketentuan
Regulasi Ekspor-Impor.
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e Pertama, untuk mengatasi dokumen impor yang tidak lengkap atau salah,
perusahaan menerapkan prosedur pemeriksaan dokumen secara berlapis sebelum
pengajuan ke sistem Bea Cukai.

e Kedua, dalam menghadapi permasalahan sistem Bea Cukai, seperti gangguan pada
CEISA, PT. Varia Usaha Dharma Segara mempunyai tim teknis yang kompeten dalam
pengoperasian sistem, serta selalu mengikuti pelatihan dan sosialisasi dari
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

e Ketiga, untuk perubahan ketentuan regulasi ekspor- impor, perusahaan secara aktif
memantau kebijakan baru melalui portal resmi instansi pemerintah, seperti
Kementerian Perdagangan dan Bea Cukai.

b.) Inovasi atau Sistem Internal yang Diterapkan Perusahaan untuk Meningkatkan

Efisiensi

e Penerapan digitalisasi dokumen yang memungkinkan seluruh proses administrasi,
seperti penerimaan, pengecekan, hingga pengarsipan dokumen impor, dilakukan
secara elektronik.

e Sistem monitoring internal.

e SOP yang terintegrasi antara divisi operasional dan administrasi.

e Pemanfaatan aplikasi komunikasi internal, seperti grup pesan instan dan sistem
notifikasi digital

c.) Strategi Perusahaan Memastikan Kepuasan Pelanggan dalam Layanan Freight

Forwarding

e Pelayanan yang responsif.

e Kepatuhan terhadap waktu dan kelengkapan dokumen.

e Monitoring.

e Peningkatan kualitas SDM

KESIMPULAN

1.

Proses penanganan impor melalui jasa Freight Forwarding di PT Varia Usaha Dharma

Segara

2.

Proses penanganan impor dilakukan melalui tujuh tahapan utama yang melibatkan
koordinasi erat antara importir, freight forwarder, bea cukai, dan pelayaran. Dokumen-
dokumen penting seperti Invoice, Packing List, Bill of Lading, dan Certificate of Origin
dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian diinput ke sistem CEISA untuk pengajuan PIB.
Setelah mendapatkan persetujuan dari bea cukai, dokumen diselesaikan ke pihak
pelayaran, dan barang dikirim ke importir secara terstruktur dan tepat waktu.

Kendala yang dihadapi dalam proses penanganan impor barang melalui jasa freight

forwarding di PT Varia Usaha Dharma Segara

Tiga kendala utama yang ditemukan dalam proses penanganan impor yaitu:

Dokumen yang tidak lengkap atau salah, menyebabkan keterlambatan pengajuan PIB
dan pengeluaran barang, serta menimbulkan biaya tambahan seperti demurrage dan
storage fee.

Gangguan sistem Bea Cukai (CEISA/INSW), menghambat kelancaran proses input data
dan verifikasi dokumen, yang berdampak langsung pada keterlambatan distribusi
barang.

http://bajangjournal.com/index.php/]JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

1977

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.4, No.12, Agustus 2025

e Perubahan regulasi ekspor-impor secara mendadak tanpa sosialisasi menyeluruh,
mengakibatkan penyesuaian dokumen tambahan yang memakan waktu dan
meningkatkan risiko kesalahan administrasi.

3.) Strategi perusahaan dalam mengatasi kendala

e Melakukan pemeriksaan dokumen secara menyeluruh sebelum proses clearance, serta
menjalin komunikasi aktif dengan importir atau eksportir jika terjadi kekurangan atau
kesalahan data.

e Menjalin koordinasi langsung dengan pihak bea cukai jika terjadi gangguan sistem, serta
menyiapkan skenario pengajuan manual apabila diperlukan.

e Melakukan monitoring terhadap perubahan regulasi dan segera menyesuaikan SOP
internal agar proses penanganan impor tetap berjalan sesuai aturan yang berlaku.

SARAN
Saran dalam penelitian ini antara lain:
1. Peningkatan Digitalisasi Layanan

PT. Varia Usaha Dharma Segara disarankan untuk mengembangkan sistem digital berbasis
aplikasi atau portal online.

2. Peningkatan Kualitas SDM

Diperlukan pelatihan berkala bagi staf administrasi dan operasional freight forwarding,
terutama terkait regulasi terbaru dan sistem kepabeanan seperti CEISA atau INSW.

3. Koordinasi yang Lebih Intensif dengan Mitra Terkait

PT VUDS dapat meningkatkan sinergi dan komunikasi dengan pihak bea cukai, shipping line,
dan importir untuk mengantisipasi potensi kendala seperti sistem error atau regulasi baru.
4, Evaluasi Prosedur secara Berkala

Perusahaan disarankan untuk secara rutin mengevaluasi prosedur operasional standar
(SOP) dalam proses impor.

5. Diversifikasi Layanan

Untuk meningkatkan daya saing, PT VUDS juga bisa mempertimbangkan untuk menawarkan
layanan tambahan seperti asuransi pengangkutan barang, konsultasi kepabeanan, atau
layanan logistik end-to-end kepada pelanggan industri non- semen.
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